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... Bukubuku yang “‘;ggm}a;a*has' mengenel teori sastra, Khiususnya 'teori

yaig dllditken déngan sasira Indoniesia, belum begita memadai jumlah-
nya. Lebili-lebih lagi bila diubungkan déngan kebutyhan. pelajar dan
mahasiswa dalam pendidiken dan pengajaran sastra dan apresiasi sastra.
-xAas dasar ity pula agakoya, yang lebih . banyak mendorong. kehadiran
-]_-“lku '-ifgétl..,: I-,‘-z-.-':r, 4‘:4- . ! 5 T HD. H el i

Seswai dengan namanya, Anatori Sastra, buku ini membahas strisktur
yang membangun karya sastra yang terdiri dari fiksi, puisi, dan drama;
seGangkan Yang berkaitan dengan kritik sastra dibicarakun di dalem bulu
tersendiri. Ketiga jenis sastra ini masing-masing dibicarakan mengenai

* Ghéur-UASErF pehfihy”yang membangunnya dan umsur«msur yang membe-
dakan antara yang satu dengan yang lain,

Walaupun disadari babwa rumusan-rumusan yang: diberikan menge-
nai aspek-aspek struktural suatu Jarya tidaklah banyak memberi faedah
dalam upaya penikmatan karya sastra tersebut, namun bila hal-hal yang
teoritis itu dapat dimanfaatkan secara tepat tentu faedahnya dalam me-
ringkatkan kemampuan berapresiasi akan besar pula: terutama dalam
bentuk pengetahuan dasar sebagai titik tolak tukar pikiran atau diskusi
vang dilaksenakan di kelas, atan sebagai bahan acvan dalam memperiuas
pengertian tentang kesastraan.

Sebelum membahas struktur fiksi, puisi, dan drama terlebih dahulu
dihahas mengenai konsep seni sastra secara umum, sehugai landasan dan
titik tolak pembicaragn bertkutnya, Di dalam bagian pertama ini dibahas
tentang hakekat sastra, bahasa sehagai medium sastra, misi sastra. hubung-
an kajt antara sastra dan keindahan, hubungan kait antava sastra dan ke-
benaran. Pada bagian berikutnya baru dibicarakan struktur fiksi, struktur
puisi, dan struktur drama.
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Karena buku ini lebih banyak bersifat buku teks daripads buku ba-
caan umum, maka penyajiannys dilakukan sedemikian rupa sehingga di-
harapkan mudah dipahami, Di samping itu, pada akhir setiap bab dican-
tumkan daftar pertanyaan yang digunaken sebagai bahar diskusi di dalam
kelas da;naupun sebagai alat untuk memahami isi buke ini secara lebilv
mendalam.

Sesuai dengan sifatnya yang merupakan pengenalan dasar mengenai
teori sastra, buku ini hanya menyajikan bahan-bahan yang lebih diutama-
kan nilai komprehensifnya daripada kedalaman. Di samping ity patut
pula dikemukakan bahwa dalam pembicarasn tentang struktur sgstra ti-
dak dapat dihindari adanya pernyataan-pernyataan yang berbau difinisi
atan rumusan. Karena pernyataan atan batasin ite sebagian besar diolah
dari bahan bacaan yang amat terbatas —. baik kualitas mavpur kuanti-
tasnya, — maka tentu sa@ bukan merupakan sesuaty yang sempurna, te-
tipi merupakan rumusan-rumussn yang ditawarkan untuk bahan diskusi
yang mempunyai kemungkinan untuk disunting, dibanding,. bahkan ka-
lau perlu ditolak.

Kritik dan saran yang diberikan pembaca bagi penyempumaan buku

ini akan sangat dihargai dan diterima dengan penuh rase terima kasih.
Mudah-mudahan kehadiran buku ini ada manfasamys.

Padang, Janari 1984,
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1.1 PENGERTIAN SASTRA

Apakah sastra itd ? Suatu pei'tanyajan- yang sederhana, bukan ! Na.mun
jawabannya bisa panjang dan macammacam; bahkan untuk sebagian
orang, sastra tetap merupalan suatu misteri sajg.

. Sunpguhpun memformulasikan hakekat sastra itu secara singkat dan
jelas tidakbah mudah, namun ja barus dilakukan, rumusan jtn barus di-
‘buat, karena banyak orang yang berkepentingan dengan mmusan itu, mi-
salnya para penelaah sastra, para guru, dan para murid yang sedang me-
rekuni pengajaran sastra di sekeiah, Dengan memngetahui hakekat atau
Jpengertian sastra itu mereka akan da.pat meyalanan dirinya dan orang
Jein bahwa mereka bukanlah begitu saja mengikuti secara tepat apa yang
telah menjadi tradisi tua, tetapi melibatkan diri dalam suatu kegiatan yang
]clas betalasan, bergn.ma., bahkar mungkin tidak dapat dielakkan, .

;2 Kata- ”sastra"’ : “kesusastraan" -dapat. ditemni dalam se;umla.h pe-
mekaian yang berbeda-beda. Hal ini menggambankan bahwa, sastra.:jtu
kenyataannya bukanlah nama dari sesuatu yang sederhana, tetapi ia. me-
rupakan satn ‘istilah payung’ -yang meliputi sejumlab kegistan yang
_berbeda-beda; iz bisa dihubungkan dengan svatu kegiatan penyimekan

“stay pembacaan naskah, pamélet, majalah, atan buku.’ Kita dapat juga

“berbicara mengeriai sastra’ sebagai sespatu ydng diagosiasikan” dengan ka-
raktenst!k sebuah bangsa aisu kelompok marusia, misalnyn kitd dengar

‘adanya istilah kesusasttaan Arab; Kessastraan’ ‘Anieriks; , dani ‘sebagifriya.
]‘uga kit dapat berbicara mengenai sastra’ dari sudut seja.nah ‘efan 'gerak-
‘an ferientu, misalnya sistra romasitik, ‘sastia realisme sosial, ‘sastra’ "o~
demn, dan sebaga:ﬁya Dilaii ‘bidlang “péndidikan; kith tentu méngihgat
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sastra sebagai salah satu bidang studi yang berbeda dengan biologi, se-
jarah, atau olah raga. Tetapi satu hal yang jelas, yang tidak boleh kita
lupakan, adalah bahwa sastra itu secara fundamental adalah sesuatu di
mana kita terlibat secara sukarela atau spontan, tidak soal apakah kita
sebagai produsen atau konsumen, karena ia bagian dari kehidupan manu-
sia, berbicara dan memperjuangkan kepentingan hidup manusia, Jadi
sastra ity adalah suaty bentuk dar hasil pekerjaon send kreatif yang objek-
nya_adlah manusia dan kehidupanmye dengan menggunaken bahaso se-
bagai mediumnya.

Sebagai seni kreatif yang menggunakan manusia dan segala macam
segi kehidupannya maka ia tidak saja merupakan suatu media Bntuk me-
ryampatkan ide, teori, dan sistem berpikir, tetapi juga merupakan media
untuk menampung ide, teori, atau sistem berpikir manusia. Sebagai kar-
ya kreatif, sastra harus mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan
berusaha menyalorkan kebutuhan keindahan manusia, Di samping itu,
sastra, harus pule mampu menjadi wadsh penyampaian ide-ide yang di-
pikirkan dan dirasakan oleh sastrawan tentang kehidupan umat manusia.

Perlu ditegaskan kembali bahwa objek seni sastra adalah pengalaman
bidup manusia terutama yang menyangkut sosial budaya, kesenian, dan
sistem berpildr,

Di dalam menanghkap pengalaman hidup manusia untuk digunskan
sthagai "bahan baku" karyanya tidaklah sembarangan; iz menyeleksi
atau memilihnya secara kreatif dan kemudian secara kreatif pula me-
rusngkannya ke dalam bentuk karya sastra dengan menggunakan bahasa
sebagai alatnya, sehingga hasilnya menjadi suatu karya seni : karya sas.
tra. Dengan begitu, karya sastra itu dalam wujudnys mempunyai dua
aspek penting, yaitu isinya dan bentuknya : Isinya adalah tentang penga-
Jaman: hidup manusia, sedangkan bentuknya adalah segi-segi yang me-
nyaogkut cara penyampaign, yaitu cara sastrawan memanfaatkan bahasa
yaog indah untuk mewadahi isinya,

Dari uraian di atas jelas bahwa kalau kita ingin membahas tentang

" pengertian sastra secara lebih luas maka kita harus berbicarg tentang
seni dan bahasa; di samping itu, kita juga mesti membicarakan tentang
institusi sosial yang memerlukan dan membentuknys. :

1.2. SASTRA SEBAGAI KARYA KREATIF

Sudah dikemukakan di atas bahwa sastra merupakan basil pekerjaan
seni kreatif, Oleh sebab itu bila kitz berbicara tentang sastra, mau tidak
man, kita harus berbicara tentang seni, karens swatu karya sastra wkan
tidak berdaya menyandang predikat tersebut manakala ia tidak memiliki
unsur seni, Bila kita berbicara tentang seni dam karya seni kita terpaksa
harus berbicara tentang manusia dan alam, karenz seni- itu lahir akibat
adanya perpaduan barmonis antara menusia dan wlam.

.2
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Semenjak adanya manusia di dunia, dan semenjak manusia itu mem-
pergunakan rohani dan jasmaninya secarz sadar terhadap alam keliing.
nya, maka saat itu mulailsh adanya keseniar. Ingat saja lukisan-lukisan
primitif yang ada di gua-gua, cerita yang disampatar dari mulut ke mu:
hut, lagu-lagu pemujaan terhadap dewa atau keajaiban alam, dan scba-
gainya yang kite jumpai pada masyarakat yang terkebelakang; semuanya
- mepunjukkan, manmsia jtu semenjak kehadirannya di muka bumi tidak
terlepas dari rasa semi.

Mengingat rapatnya perpaduan antara sdanya manusia dengan ada-
rva kesenian pada kehidupan manusia ity maka akan timbul pertanyaan;
mengapa dan bagaimana melckatnya kesenian it ? Pertanyaan ini sukar
dijawab secars eksak, namun untuk mendekati fawaban itu, baiklah kit4
ingat bahwa manusia itu semenjak adanya mempunyai ekspresi jiwa, Bayi
yong ingin makan atau badannya terasa kurang emak dia akan menyata-
kannya dengan menangis, kalau ia ingin sesuatu dinyatakan dengan gerak,
dan seterusnya.

Jiwa yang bergetar, hati yang terharu perivh rayvan mesra dan ber-
gefolak itulah yamg melahitkan karya seni. Dan mengapa hati bergolak
dan jiwa bergetar tidak Iain karena berhadapan dengan sesvatu yang in-
dah, Malkihan bukan hanya karena berhadapan dengan sesuatu yang in-
dah, tetapi lebih dari itu manusia itu sendin sima dalam keindaham, dam
keindahan sima dalam jiwa manusia, Dalam kesimaan itn timbullah rasa
bahagia, rasa senang, terpesona, dan terbelenggu tanpa maksud-maksud
yang bersifat praktis atau teoritis.

Manusia itu mempunyai kehidupan rohaniah, segala situasi estetis
ysng dialaminya tersimpan dalam khazanah pengalamannya, dan penga
Jamarn ita hidup dalam jiwa beserta kehidupan rchaniah manusia itu, Dan
karera manusia itu memiliki suatu kreativitas, ia terdorong untuk mereali~
sasikan pengalamannya itn ke dalam wujud bentuk, maka lahirlah karya
itn berupa kebudayaan dan kesenian.

Dalam usaha manusia mengabadikan pengalaman batiniah atau pe-
rgalaman estetik, ia (seniman} mengadakan refleksi dengan rohani atan
akal budinya terhadap momentum estetis yang dirasakannya, dan fa ber-
daya upaya untuk menjelmakannya dengan baik sehingga momentum este-
tis yang dirasekannya dapat pula dirasakan atau dinikmati oleh orang
lain dalam bentuk karya send.

Begitulah terjelmanya kesenian itu pada setiap proses- perkembangan
dari suatu generasi ke generasi yang lain. Sedemildan jauh perkembangan-
niya sampai sekarang sehingga kita mengenal begitu banyak jenis karya
seni : ada seni tari, seni musik, seni patung, seni batik, hingga sampai pada,
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aspek ying tidak mudah disebutkan lagi, terlalu banyak dan terlalu kom-
pleks, Di samping itu karya seni sekarang sudeh pula diperkaya dengan
berbagai cabang ilmu sehingga ia menunjukkan perkembangan yang amat
luas. - .

Sedemikian luasnya perkembangan karya seni.saat ini menyebablan
bila kita ingin berhadapan dengan suatu karya seni yang representatif
kita seakan-akan berhadapan dengan suatu kualitas pengalamar rehaniah
vang dapat memperkaya pengalaman rohanish kita. Betapa tidak, dalam
berhadapan dengan karya seni kita tidak berhadapan dengan materi saja;
berhadapan dengan lukisan kita tidak hanya berbadapan dengan kumpul-
an cat yang berancka warna; di dalam menghadapi puisi kitx tidak ber-
hadapan dengan deretan kata semata; tetapi kita pada hakekatnya berha-
dapan dengan sesuatu yang ada di belakang materi itu, sesuatu yang me-
rgandung makna yang jauh lebib Ivas. Dalam menghadapi Iukisan me-
mang pada mulanya kita berhadapan dengan materi Iukisan yang dapat
diamati oleh drie pengamatan kita, kemudiam, atan mungkin pula secara
serempak, kita akan menerima atau berhadapan dengan kekayaan nilai
yang didukung oleh lukisan tersebut. Apa yang didukungnya hanya dapat
dirasakan dam dikatakan oleh orang Yang meénikmatinya. Di samping itu
apa yang ada pada lukisan itu atau apa yang didokung oleh Jukisan ite
mempunyai. hubungan yang erat dengan pelukisnya, Dengan démikian,
seniman mempunyai kontak dan hubungan dengan masyarakat penikmat
karya seni melalui karya-karya séni itu sendi, Denzan begitu, seniman.
hirus mengerti masyarakat dengan aspirasinya dams sebaliknya masvarakat
harus mengerti tén{ane seniman dan karyanya. Mengenaj ini budayawan
Wiratmo Soekito {1964) menulis : "Kesenian adalah suatn peristiwa
insani (human event) yang menimbulkan tata tertib sosial dengari daya
estetik sebagai pokok kewibawaannwa. Dalamy swacana-itu, ape vane di-
gembarkan oleh kesenian itu dapatlah Jita ibaratkan sehagai suat drama
yeng dimainkan di atas suatu pentas dengan disakstkan ofeh publik: ans
tara roang pentas dan ruang publik terjadi suatu hubunean yang mencip-
takan suasana bersama yang disebut peristiwa estetis alias kesenian, Dalam
peristiwa yang temanya terdanat daiam drama di situ terdapat publik be-
rupa penonton. Dalam peristiwa estetik vene temanya terdapat dalam
puisi, novel atau esei, di situ terdapat publik berupa pembaca”. '

Jadi, kesenian ite timbul karens adanva suatu situasi hubuncan ber-
satha yang harmonis antara subiel dan objck. antara produsen dan kon-
sumen.

Karena kita selalu dihadankan pada kenvaatan hahwa suatu karya seni
itu tidek dapat dintkmati cleh semma orane menimbulkan: pertanyaan *
apakah nilai estetis it hanya ada pade objeknya ataw hanya ada pada
imajinasi penciptanya.
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1.5 SASTRA DAN KEINDAHAN

Berbicara tentang sastra tidak dapat terlepas dari berbicara tentang
keindahan karepa sastra itu adalah satah satu karya send, dan karva seni
itu adalah karys yang mengandung unsur keindahan. Tetapi berbicara,
tentang keindahin merupakan svatu hal yang sulit dan rumit kacena su-
kar sekali merumuskan apz yang dikatakan indah itu. Bagi setiap orang
kata "indah* itu mempunyai makna yang berbeda-beda. Oleh sebab itu
hampir tidak mungkin wntuk membuat standar tentang keindahan yang
berlaku bagi semua orang. Sungguhpun demikian tidak berarti kita. tidak
dapat mengemukakan tentang garis besar persoalan vkuran keindahan da-
lam suatu karya sastra.

Keindahan adalah persoalan sulit yang belum dapat dipecahkan, Ia
masih tetap merupakan suatu misteri walaupun telah banyak filasuf yang
memikirkanuya dan memberikan rumusan-rumusan tentangnya, Ukuran
abjektif tentang keindahan yang jelas dan dapat diterima oleh sefizp
orang belum diperoleh. Hal itu disebabkan keindahan itu menurut Kant
yang dikutip oleh Slamet Muliana (1956) adalah kesadaran jiwa yong
mengalami sesuttty di luar fiwe ity sendiri. Kesadaran jiwa 4tu sendiri
adalah merupakan sesuatu yang subjektif yang amat tergantung kepada
rasa:dan visi perorangan. Suatu karya semi yang dirasakan indah oleh
seseorang sewaktu ja berusia muda mungkin menjadi tidak indah lagi
manakale karys seni itu dinikmatinya setelah ia berusia lanjut desgan
pengalamannya, yang luas.

Seorang seniman akan berupaya agar karyanya mempunyai daya ta-
rik, karena ity, ia berupaya membure keindzhan dalam karyanya. Ia me-
rasa bahwa keindahan itu ada atau dia berupaya menghadirkan: keindah-
an itu dengan daya ciptanya. Bila itz mengakui ada ciptaan atau karya
yang indah maka karya itu patut dikaji dan ditelaah secara teliti agar
kita dapat menemukan unsur-unsur yang berhasil menimbulkan keindah-
an itu, Dengan begitu, meskipun kita tidak #tau belum berhasil tnerumus-
kan -apa -yang disebut indah itu, tetapi paling fidak kita' akén sampai
pada suatu pertanggung jawab terhadap pendapat kita. -

., Thomas Aquino yang dikutip oleh Slamet Muljana (1956) menge-
mukakan bahwa keindahan itu mengandung tiga syarat ; (1) kentuhan
atau kesempurnaan, (2) keselarasan beatuk atau harmoni; dan (3) keje-
lasan atau kegemerlangan.

-Hawmpic éejalan dengan itu;, James Joyce yang dikutip oleh William
J. Grace {1965) mengemukakan bahwa keindaban jtu mempunyai -tiga
ciri -atau unsur pokok yaitu - (1) kepaduan' (infegrity};- (2) keselarasan
(harmony) dan (3) kekhasan -(individuation). . - B
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Dengan kepaduan (infegrity) dimaksudkan = sebagai suatu’ kesatuan
yang bulat dan’ tidak merepaken kumipulan bagian-bagian, Keselarasan,
aton harmoni dimalsudkan zdalah perpaduan yang baik dan seimbang
t‘ntara unsur yang membentuknya, misalnys, tidak ada bagian yang ter-
Jakhi dlton]o]kan secara berlebihan betapapun hal itu ‘merupakan suatu
'lxe-'bapkan demikian pula sebaliknya, Sebeb tidak ada sefuatn vang dapat
dikatakan indah itu bila melebihi dari suaty kewajeran. Kekhasan (indivi-
duation ) idalah sesuatu keunkan yng terdapat pada sesuatu yang me-
nimbulkan keindahan. Karya sastra yang indah adalah-karya sastra vang
secara khusus mevefleksi suatu objek tertentu menurnt titik pandangan
tertentu, Ini berarti svatu cetek nlang dari apa yang sudah adz sebelumnnya
tidak dapat menimbulkan keindahan. Walaupun' suatu Xarya, sastra meng-
unokapkan probl?:m kehidupen yang sama ramun hendaknya terlihat ke-
Khususan dari segi ekspresi yang dapat membedakannya dengan yang lain.

Pengertian keindahan tidaklah semata-mata dikaitkan dengan per-
kenalap pancaindra dengan suatu obick tertentu, tetapi lebth dari itu
#a merupakan: perkenalan vang dilakukan oleh pikiram dan pengetahusn.
Pengetahuan itu sendiri meriipakan hasil dari suatu proses berpikir, De-
ngan bevit, keindzhan bukanlsh sesuatm yang didapat secara intuitif me-
lainkan basil wpaya berpikir memadukan sifatsifat yang dimtiki objek
dengan keinginaa jiwanya,

Pengertian keindahan tidak boleh dicampuradukkan dengan barang
yang mengandung ‘keindahan itn. Pada asasnya keindahan adalah sifat
duri suatu’ benda yang ditumpanginya. Keindakan adalah kenikmatan
vang diterima oleh pikiran ‘sebagai akibat partemuan yang mesra antara
subjek dan objek.

Sastra sebagai suatu karya seni jelas merupakan hasil ciptasn seni-
man, karena itu keindahan yang terdapat padamya bukanlah keindahan
alamiah melainkan’ merupakan dayz cipta dan hasil kreasi si sastrawan.
Keindahan suatu ciplaan tentu saja amat tergantung kepada kemampuan
‘penciptanya memadukan dan meramu bual, pikiran, perasaan, dar peng-
alamannya ke dalem wujud karya seni, dalam hal ini karya sastra. Kein-
dahan yang dapat dirasakan dan ditangkap pembaca sebagai penikmat
Lergantuog pula pada kesesuaian sifat antara pembaca dengan yang di-
baca, antara subjek dan obiek, dalam arti babwa subjek menemukan dixi-
nya dalam objek yamg pada gilirannya menimbulkan kepuasan dan se-
-kaligns merasalannya sebagai suate keindahan,

Keserasian pertemuan antara subjek dan objek itu merupakan dam-
baan setiap individu. Setiap orang ingin bersatu dengan golongannya sen-
diri yang mempunyai sifat yang sama. Pertemuan antara sifat yang sama
itu dapat melahirkan kebabagiaan dan kesenangan. Menjadi kewajiban
senithanr mempertemukan karyanya sebagai-objek dengan pembaca seba-
gai subjek.

34


http:mema9Wv"3.TI

- Yang sering menjadi perdebatan saat ini adaleh apakah seni itu ma-
sth ada ? Atau, apakah masih perlu keindaban itu di dalam sastra ?

Mengapa pertanyaan ini mengusik kita 7 Tidek lain karepz sudah
menggejala bahwa pada banyak bidang kesenian yang mengesankan bu-
kan-lagi ‘keindahan, keharmonisan, dan keseronokan, melainkan sesuatu
yang mengejutkan dan menggemparkan. Gejala ini memancing timbulnya
ungkapan di negara Barat ; "Seni itu telah mati*.

Memang terlihat geials dalam sastra dewasa ini bahwa faktor kelem-
butan dan hemdahan mulai mengabur, orang cenderung melihat bahwa
karya sastra hampir tidak punya batas yang tegas lagi dengan karya tulis
yang nonsastra. Ambil ssja contoh karya Rendra Nyangion Angsal ataw
Bersatulah Pelacur-pelacuy Jakarta; kita menemui di dalam kerya itu eks-
presionisme menghasilkan lebih banyak efek shock daripada efek estetik.
Istilah atau ungkapan yang duln tabu dincaphan sekarang malah dmng
kapkan dan dinyatakan dengan lantang.

Seni memang tidak identik dengan keindahan, Dalam menghadapi
atau menghayati suatu karyz seni tidak banya kategori keindahan saja
yang ‘digunakan tetapi ada kategori-kategori yang lain yang turut pula
ambil bagian. Manusia itu tidak melulu sebagai homo estheticus tetaph
juga homo politicus, homo economécus.

Walaupun dalam beberapa karya puisi yang oleh beberapa orang di-
beri predikat "puisi membisu” kareny yang bersangkutan tidak menemu-
kan keindahan dan keharmonisan di dalamnya, babkan tidak menanpkap
pesan tertenfu melalui puisi tersebut, nagoun tidaklzh berarti tidak eda
unsur seni di dalamnya. Yang ada hanyalah ketidaksesvaian antara objek
dan subjek. Ukuran seni yang dimiliki penyair berbedz dengan yang di-
miliki pentkmatoya atau pembacanya. Ketidakserasian atan kebelumserasi-
an komumikasi semacam itu menyebabkan munculnya gejala yang non-
estetis. Sejauh seniman atdu sastrawan masih mengalami saat-saat estetis,
pasti dan niscaya ia akan merasa terdorong untuk mengkspresikan penga-
Jaman-pengalaman estetis itu. Dengan demikian, karya sastra mgsth dan
akan tetap memerlukan unsur keindahan itu. Bile tidak, maka iz bukan
karya sastra lagi.

1.6 SASTRA DAN KEBENARAN

Terdapat ckuivalenst antara jiwa seniman dengan karyanya. Yang da-
pat ditangkap oleh pembaca atav penikmat hanyalah karya ito saja, se-
dapgkan kondisi kejiwan semiman itu sendiri secara konkrit tidak mung-
kin dicapai. Bila hendak mengetahui cara berpikir seorang seniman hanya
nrungkin diketabui melalui karyanya. It pun kalau karyanya itu dapat
dipahami dengan baik atan kalar seniman itu dapat mengutarakan pikir-
an dar perasaannya dengan jelas. Kejelasan pengungkapan khasanah ba-
tiniah seniman ke dalam karyanya itu tergantung puly kepada ketegasan
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atau keberaniannya melahinkan cita’ rasanya secara jujur, bebas dari ke-
raguan atau kungkungan. :

Dalam pengungkapan angan atan pengalaman jiwa terdapat pula
berbagai hambatan, Hambatan yang paling wtama adaleh alat atau sara-
na penyampaian, Dalam hal karya sastra, maka, sarana itu adalah bahasa.
Betapapun hebatnya gejolak imajinasi atau ide yang dimiliki sastrawan,
nsmun i tidek mampu melshickan imajinasi atan idenya itu sama de-
ngan apd yang dirasakannya. Bahasa sebagai alat peiahiran itu tidak mung-
kin cukup lengkap untuk menampung dan menggambarkan cita rasa atau
pengalaman batin sastrawan, Ketidaksanggupan bahasa menjalankan pe-
rannya itu boleh disebabkan oleh kelemahan bahasa itu sendiri atau da-
pat puta oleh kekurangmampuan sastrawan menguasai bahasa tersebut,
atzu dtpat pula oleh kedua faktor tersebut.

Seni sastra menrggunakan lambang-lambang bahasa sebagai alatrya
untuk melahirkan pengalaman jiwa sejelas-jelasnya. Tetapi bahasa atau
lambang-lambang yang berkaitan dengan itu hanya mampu mewakili pe-
ngertian yang pacda dasarnya bersifat abstrak, meskipun pengertian itu
sendiri menyanghkut benda-bends konkrit. Betapapun pandainya seorang
sastrawan, ia tidek akan sanggup membangkitkan gambaran benda atau
alam yang diceritakannya dengan daya kata atau bahasa sekonkrit benda
itu sendiri. Seorang sastrawan tidak akan mampu menggambarkan sua-
szna hiruk pikuk sebuah pasar sebagaimana adénya dalam bentuk konkrit,

Di samping itn harns pula diingat, bahwa apa yang diungkapkan pe-
ngarang tidak semata-mata merupakan ungkepas apa yamg diamatinya
suje, tetapi lebih dad itu adalah juga =pa yang dirasakannya dan apa
yang ditafsirkannya tentang itv. Dalaxn het ini, terjadi pertemwan antara
apa yang datang dari luar dan apa yang ada di dalam jiwa sastrawan itu
sendixi, Oleh sebab i, pendapat beshwa seni merupakan tiruan alam
(yang patuh dikuti sampai abad ke sembilan bels, dan sekaranp,: pun
masih banyak) tidak dapat diterima sepenuhnya, karena suatu ketika io
merupakan tafsiran tentang alam.

Bila dikatakan bahwa karya sastra itu tidak semata-mata merupakan
tivean alam maka dengan sendirinya sastra itu bisa dipandang sebagai
sesuatu yang tidak memperjuangkan kebenaran.

Dalam kenyataannya, ukuran kebenaran merupakan vkuran yang se-
ring digunekan dalom menilai suatu karya sastra. Pembaca sering mem-
pertanyakan tentang : apakah yang diungkapkan pengarang itu mempu-
nyai hubungan dengan kebenaran yang terdapat dalam kehidepan sehari-
hari. _

Memang tanggung jawab terhadap kebenaran ini harus ada pada se-
tiap sastrawan dengan hasil karyanya. Bila pembaca tdak merasakan__. ..

”~


http:apaik.ah

adanya suatu kebenaran di dalamnya maka, sadar atee tidak ia mesti
menolak kehadiran karya sastra tersebut. Yang harus dipersoatkan adalah
tentang istilah kebengran itu sendiri, Bila kebenaran itu diidentikkwn se-
Lagai tirnan alam sebagaimana adanya atau sebagaimana yang permah
terjadi, maka tentu saja tidak dapat diperoleh kebenaran itu di dalam
-sastra ata pun dalam seni yang lair. Kebenaran yang diartikan di sini
héndaknya dalam kadar yeng benar. Kebenaran yang dimasukkan bukan
lah kebenaran yang kiop dengan kenyataan pengalaman sehari-hari, Te-
tapi lebih Tuas dari itu, kebenaran yang kita tuju adalah kebenaran yang
ideal, kebienaran yang bukan saja bertumpu pada kehidupan nyata yang
tetjadi sekarang, tetapi jugn kebenaran yang sepatuinya terfadi, kebenar-
-an yang diinginkan.

Penafsiran kebenaran yang lebih luas adalah kebenaran yang memca-
kup segi perlambangan (the eriterion of symbolic truth). Konsep ini lebih
lempang dari penafsiran pertama. Konsep kebenaran perlambangan di-
artikan sebagai suatu bentuk penilaian suatu karya sastra bukan sebagai
solinan gambaran kehidupan sehari-hari, tetapi dalam bentuk kiasan dan
perlambangan terhadap berbagai segi kehidupan yang -aneka ragam co-
raknyz itu. Dalam pengertian kebenaran semacam ite membantu membe-
rikan -jawaban wajar tentang mengapa kita davat meverima cerita-cerita
dongeng atau cerita kepahlawanan yang diperbaurkan denean kesaktian
dun keajaihan sebagai suatu bentuk karya sasfra yang bemilai, Kita dapat
menerima babwa Epos Ramayana, Mahabharata 2tan Cerita Panji -meru-
rekan karya sastra yang besar.

1.7 PERTANYAAN DISKUSI DAN PEMAHAMAN

1} Apa itu sastra?
2) Bagaimana perbedaan umum bahasa sastra dengan bahasa non-
sasrta 7
3) Jelaskaa misi sastra 1
4)" Sebutkan tiga daerah fundamental yang menjadi sumber dorong-
an penciptaan sastra dan sekaligus sebagai wilayah pengabdian
- sastra !
S) Mengapa sastra mempunyai hubungan tak terpisabkan dengan
pengalaman hidup manusia ?
6) Apakah yang membedakan sastra dengan karya seni yang lain ?
7) Apakah mungkin sastra digunakan sebagai alat pengembingan
kebudayaan ?
.8) Bagaimana sangkut paut sasira dengan keindahan?
9) Apakah keindahan itu ?
10) Bagaimana pendéapat anda mengenai sastra sebagai ceiminan
alam 7 :
11) Kebenaran yang bagaimanakah yang didambakan dalam sastra ?
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Kata terbaring dalam puisi Chairl Anwar di atas-bila- diganti dengan
kata mad maka kesan yang ditimbulkannya menjadi berbeda. Kata fer-
baring walaupun merupakan kata biasa tetapi di dakam puisi-di atas
memberikan gambaran yang jelas tentang situasi tertentu kepada pembaca,
Demikian pula dergan kata angkat senfote; yang memberikan pengertian
yang luas dan hidup; yang molggamba.rkan e‘:Itt:'ntqling gerak semangat
orang yang memanggul senjata by iy di medan mem
ora g memaniggul senja erjiang pﬂms pemhﬂn-

Kami bicars padamu dalam hening di malam sepi
jike dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak
Kari mati muda. Ya.ng tinggal mlang diliputi debu

- Kenang; kenanglah kami

Ungkapan yang menggunakan - pilihan kata biasa dan sederhana ini

meninggalkan kesan yang dalam pada diri pembaca, Para pciuang rela
mati wa}auputn mereka mas:h mgm hidup.

Bila kita slma.k puisi Chaurl Antara memg—Bekast ini k:ta dapat me-
rasakan suatu kisah perjuangan yang maha hebat dengan mengorbankan
jiwa raga yang disusun dan disampaikan demgan beberapa larik saja. Te-
tapi bila hal itu disampaikan dalam bentuk prosa yang bersifat analitis
tentu saja akan menjadi prosa yang panjang; sedangkan dalam puisi ia
telah dipekatkan dan dibuat dalam suatu sintesis..

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karangan prosa
lebih bersifat menusurkan atan membeberkon sedangkan puisi lebih bers
sifat pemusatan atau konsemtradif, karena bentuknya yang memusatkan
pelukisannya pada halhal yang pokok ssja. Karena prosa lebih bersifat
menuturkan, maka digunakan bahasa yang umum dipakai dalam kemuni-
kasi sehari-hari. Setiap kata yamg digumgkan hanys mendukung makna
fertentu yang.lengsung tertera dengan nyata dakm kalimat-kalimat ter-
sebut. Bahasa yang digunakan dalam karya prosa bersifat denotatif, sedang-
kan baliasa yang digunakan dalam puisi bersifat konotatif, ia senantiasa
memberi implikasi }in dari apa yang sering dipahami mengenai kata-kata
tersebut. Seringkali katakata yang digunakan dalam puisi sebagai kata-
kata bersayap yang disebabkan katakata tersebut mengemben arti yang
lebik luas, lebih dar satu,

Di samping itu, kemungkinan arti yang. dxpamarkan oleh bahasa puisi
itu berkaitan erat dengnn perasaan dan pikran penyair. Tidak semua pe-
nyair yang menggunakan kata-kata yang sama mempunyai maksud yang
serupa. Misalnya kata "bulan” yang digunakan dalam suatu puisi tidak
sama maknanya dengan kata “bulap” yang digunakan dalam puisi y2og
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Yain: :Beberapa perkataan yang digunakan oleh- Chaml Anwar dalam puisi-
nya dapat dijadikan contoh.

Manisku jauh di pula.u.
kalau Kumati, dia mati iseng sendiri.

Perkatann pulau“ di sini tidakiih berard sekepmg tarah b&‘a&l‘ yang
dikelilingj oleh air merrurut pengertian sehari-hari atau menurut_geografi.
Boleh dignggap ia bukan langsung sebuah “pulau”. Kekasih Chairil mung-
kin di gunung, di hutan, atau di seberang Jautan, atau di mana saja. Te-
tapi yang jelas ia berach di tempat yang jaub, terpaecil, kesepian, dan
tidak dapat diajak bicara. Malahan kata “manisku” sendiri mungkin mem-
punyai konotasi sebagai kedamaian jiwa atan makna hidup yang amat di-
dambakannya, tidak dapat dimilikinya sampai akhir hayatnya.

- Dari contoh -di atas dapat dikatakan bahwa bahasa puisi- meninggal-
kan kesan rasa dan daya tanggap yang tinggi oleh pembacanya: Untuk itu
ia. memerlukan kehalusan penglibatan dan pendengaran. {visuel dan oudi-
fory) karens memang puisi itu merupakan suaty smtesis dan sesuatu ‘yang
luas dan: dalll.m»

Begltuiah secara panjang lebar diuraikan mengenaj. tiga unsur’ yang
mendominasi puisi dan sekaligus yang. membeda&annya dmgan presa, ya-
it intuisi, imajinasi, dan sintetis. .

Perbedaan antara prosa dan puisi dapat -dilanjutkan lebih ]auh Bila
dalam uraian di atas perbedaan prosa dan puisi Jebih merupakan tinjauan
dari unsur dalam meka berikut ini akan disinggung perbedaan 1m dan
unsur luar yaltu oan segi penggunaan bahasa dan tlpografl

Perbeda.an bentuk antara prosa: dan puisi memang terdsa, namiin per-
bedaan itu sulit untuk dikemukakan. Batas antara -prosa daft puisi“itu
li tidak dapat ditarik garis yang tegas, sebab ciri yang terdapat
dslam puisi terdapat pula dalam prosa. Ditinjau dari segi bentuk atau
bahasa dapat dikatakan bahwa kesatuan-kesatuan korespondensi prosa
yang ‘pokok ialah kesatuan sintaksls, sedangkan kesatuan. korestondensi
puisi ‘adalah kesatuon akustis” Itu bermakna bahwa puisi lébih menguta-
makan susunan atau bunyi-bunyi yang merdu, sedangkan prosa Iebxh me-
nekankan pada bentuk atan struktur kalimatriya. : _

Hal lain yang memberikan kekhususan pada bahasa puisi dibanding-
*kan dengan’ bahasa prosa adaldh bahwa bahasz puisi itu bersifat’ emotif;
¥ata-kata yang digunakan dalam puisi itu kerap kali melahirkan tanggap-
an dan’emosi yang berfungsi sebawai frase musial. Untuk jelasmva ver
hatikan petikan puisi Rendra “Bersamlah Pelacur~pelacur Kota. Iq,]uﬂa
berikut;
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‘Sarinah

Katakan kepada mereka

bagaimana kau dipanggil ke kantor menteri
bagaimana ia berbicara pamjang lebar kepadamu
tentang perjuangan nusa bangsa

dan tiba-tiba tanpa ujung pangkalnya

ja sebut kau inspirasi revolusi

sambil fa buka kutangmu.

Kata-katy yang membina puisi ini tidak penting pada pengertian acu-
an yang diembannya tetapi pada sarana emotif yang mau dibina pada
keseluruhan puisi tersebut. ,

Segi lain yang ada kaitannya dengar bahasa puisi sebagai- sarana
emotif adalah masalah pilihan kata yang mendukung emosi sebagai afat
pembayangan pengertian. Ini biasa pula disebut dengan sugesti (sugges-
tion) dan evokas! {evocation). Sugesti dan evckas{ ini adalah upaya pe-
manfaatan kata untuk memberikan sugesti dan membangkitkan snasana
fertentn dan pengertian fertentu. Dengan menggunakan kata-kata sehari-
hari pun seorang penyair besar dapat membangkitkan sugesti yang lebih
luas dan lebih dahsyat, hanya karena akibat cara pemakaian dan penem-
patan kata itu dalam puisinya. ’

Patut disinggeng pula mengenai segi fipografi atau. ukiran bentuk
yang membangun puisi dan prosa. Pada prosa, susungn baris-baris kali-
matnya hanya ditentukan atau dikendalikan oleh makna semata, Kesatu-
an makna atau ide térjalin dalam kalimat-kalimat yang membangun para-
graf, dan rangkaian paragref membangun wacana sebagai karya prosa.
Lain halnya dengan puisi; tipografi pada poisi-bukan hanya ditentukan
cleh pertautan makna atau arti, melainkan juga oleh rase dan suasgna
puisi, Pencubahan Gpografi dari yang sudah ada ke tipografi yang lain
akan berakibat mepgubah makna, rasa, dan suasana puisi tersebut.

Demikianlah, bahwa puisi menunjukkan perbedsan dengan prosa.
Puisi memiliki keistimewaannya sendiri, keistimewaan .itu tidak semata-
mata tetletak pada bentuk tetapi pada beberapa segi lain seperti cara
pengucapan pilihan kata, rasa, dan suasana. . | .

3.2 JENIS PUISI

Ditinjau dari segi periodisasi kelahiran puisi kita mengenal -adinya
istilah puisi loma dan puisi bern atau sering pula dibedakan atas puisi
tradisional dan puisi modern. Dalam puisi tradisional kita jumpai pule
berbagai bentuk seperti syair, pantun, gurindam, pribahasa, sovel, dan
lain-lain. Dalam pengertian puisi baru atan modern kita jumpai istilab
pteist bebas. _
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“pohon flamboyan int sudah terfalu tug~ - LA
seperti pohon-pehon yang lain ia aknn tumbang
secara paksa atav temnﬁ g o

belum habis Lafimatnya
tiba-tiba badai mencryang S
merobobkan, pohon yatg ma!ang )
keempat burung berhambur ke argh kota S
berbulan-buizn mereka terbang o
tapi tak mendapat sebatang pohon pun
hingga ketiga merpati berkata
pada temannya berdada putth :

“sudah terlalu lama kita terbang

. sekarang katakan pada kami
‘baik terpaksh atau tidak kita akan berhepti

(Ekea Bu&.im_l!')-_

e e T

TUHAN, XITA BEGITU DEKAT=
Tuhm . AT L I SR vl S ‘:
Kita begitu dekat S LT IR ATS TV O

Sebagm api Pm A 1

Ak panas dalam aplmu,

Tuban
Kita begito dekat

Seperti kain dengan I
mhwnil ‘ Ikaws NI T Kk

Tuhan B
Kita begitu dekat Pl
Kita begtt'u dekat

RNty A.J.é.t. e K
kini aku ny‘h B S R A




27, SAJAK GAYA LAMA DI MAKAM SEH SITI JENAR

Usah puja tuak cerlang pernah membakar ini
sudah tumpah cawan dan darahnya ke bumi
Pun jangan ikuti jalannya sebarang memar
mencari Tuhan buken membeli barang di pasar

Sajak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair
namue remvkredamnya cermin laut menepi ke pasir
Dag bibir yang menyebut namanya sekali lagi fakir
di buih mimpi hanys uvjud ini lahir dan hadir

Telah mereka khotbabkan sebarang sesal dan benci
Tapi pada mati Seh Siti Jenar tak kecut dan ngeri
Demi Tuhan ini pun makrifat dan seni

memersh darah wali dan membasuhnya dengan hatt

Dan bila kalian tetap bertikaj pangkai

Ingatlah Jenar Tuhan sendiri tak terbelah dan terurai

Lebur kismat dan kurvanya yang pertama kaki

Dan nisan ini saksinya : Cinta tak terdedah sangsi atau belati.

(Abdul Hadi WM)
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